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Abstrak 
 
Penelitian ini membahas tentang keberlangsungan kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town setelah penetapan MoU Kedua pada tahun 2019-2023. Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi sebagai teknik pengumpulan data. Keberlangsungan kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town setelah penetapan MoU Kedua dalam 5 (lima) bidang kerjasama berjalan dengan cukup baik. Proses pembentukan kerjasama setelah penetapan MoU Kedua ditinjau dari konsep sister city dan berpedoman pada regulasi yang mengatur mengenai sister city di Indonesia. Alasan kerjasama dilandasi oleh komunikasi keduanya yang terjalin dengan baik, peningkatan bidang kebudayaan, dan peningkatan bidang ketenagakerjaan. Kerjasama yang terjalin pada bidang pendidikan dilakukan dalam bentuk pendidikan non-formal,dalam bidang kebudayaan dilakukan program pertukaran dan pengenalan budaya, dalam bidang ekonomi memanfaatkan sektor pariwisata di masing-masing daerah, dalam bidang industri memanfaatkan industri kerajinan kayu yang ada di Desa Mas, kemudian dalam bidang yang terakhir, yaitu ketenagakerjaan dilakukan pengiriman tenaga kerja yang sebagian besar dilakukan oleh Desa Mas ke Misato Town. Adapun kendala yang dihadapi, yaitu keterbatasan SDM, anggaran biaya, dan kurangnya koordinasi aktif dengan pemerintah daerah. 
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Abstract 
 
This study discusses the continuity of sister city cooperation between the village of Mas and the government of Misato Town after the establishment of the Second MoU in the years 2019–2023. This research is qualitative, using interview and observation techniques as data collection techniques. According to the data gathered, things are going quite well with the sister city relationship between the village of Mas and the government of Misato Town following the signing of the Second Memorandum of Understanding (MoU) in five areas of collaboration. The process of forming cooperation after the establishment of the Second MoU was reviewed based on the concept of a sister city and guided by the regulations governing sister cities in Indonesia. Reasons for cooperation are based on both well-connected communication, improved cultural fields, and improved employment fields. The cooperation in the field of education is carried out in the form of non-formal education; in the area of culture, exchange programs and cultural introduction; in the economic 
	, 	 
use of the tourism sector in the respective regions; in the industrial use of the woodworking industry that exists in the village of Mas; and in the last area, that is, employment, the shipping of labor is done mostly by the village of Mas to Misato Town. The obstacles faced are the limits of human resources, cost budget and the lack of active coordination with local government. 
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Peranan state actor dalam pemenuhan suatu kepentingan (hubungan luar negeri) kini mulai digantikan oleh non-state actor sebagai aktor utama. aktor-aktor daerah atau aktor non-pusat, seperti pemerintahan daerah, pemerintah, atau organisasi individu. Pergeseran ini menciptakan paradiplomasi sebagai bentuk diplomasi baru yang sejalan dengan kebutuhan yang meningkat serta pemecahan masalah atas isu-isu modern saat ini. Paradiplomasi merupakan salah satu jenis kegiatan diplomasi yang dilaksanakan oleh non Paradiplomasi menurut Stefan Wolff (2009), mengacu “pada tindakan dan kemampuan untuk menjalin hubungan internasional dengan pihak asing yang dilakukan oleh entitas "sub-state", pemerintah regional atau pemda, untuk kepentingan mereka sendiri”. Paradiplomasi terbilang fenomena yang baru bagi kegiatan luar negeri pemerintah Indonesia. Salah satu bentuk paradiplomasi yang dilakukan oleh pemerintah suatu daerah untuk kepentingan membangun relasi internasional adalah kerjasama sister city. 
Kerjasama sister city terjalin di sejumlah bidang, seperti ekonomi, perdagangan, investasi, industri, pariwisata, ilmu pengetahuan, teknologi, administrasi, pendidikan, kebudayaan, kesejahteraan sosial, pemuda dan olah raga, serta bidang-bidang lain yang disepakati kedua belah pihak. Setelah perwakilan kedua kota menandatangani nota kesepahaman (MoU), program sister city dapat dianggap resmi. 
Indonesia telah memiliki hubungan bilateral dengan berbagai negara, salah satunya adalah Jepang. Hubungan bilateral ini mencakup hubungan antar pemerintah daerah, dimana dalam kegiatannya melibatkan peranan nonstate actor, yaitu paradiplomasi. Salah satu bentuk kerjasama dari fenomena paradiplomasi ini digambarkan pada pelaksanaan kerjasama sister city antara Desa Mas, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, Bali dengan Pemerintah Misato Town, Prefektur Shimane, Jepang. Kerjasama sister city Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town ini merupakan sebuah bentuk kerjasama antara pemerintahan daerah di luar negeri, yaitu Desa Mas dengan Pemerintah Misato Jepang, yang mempunyai tujuan dalam meningkatkan hubungan persahabatan serta peningkatan dalam berbagai bidang yang disepakati oleh kedua belah pihak.  
Kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town telah diresmikan di Desa Mas pada tanggal 10 September 1993 oleh Kepala Desa Mas A. A. Rai Regung dengan Walikota Ochi (sebelum mengalami pergantian nama menjadi Misato Town) Kohei Hayashi, melalui MoU Pertama pada empat bidang, yaitu pertukaran pendidikan, kebudayaan, industri, dan ekonomi. Keberlangsungan kerjasama pada MoU Pertama dapat dikatakan telah berjalan dengan cukup baik. Terdapat komunikasi aktif antara keduanya dan beberapa kali juga dilakukan agenda kunjungan, baik dari Desa Mas ke Misato Town atau sebaliknya. Selain itu, adanya pengenalan kebudayaan dan pengiriman beberapa tenaga magang ke Misato Town dapat dikatakan sebagai awal mula yang baik untuk keberlangsungan kerjasama keduanya. 
Seiring berjalannya waktu, kedua belah pihak kemudian melihat adanya peluang untuk dapat melakukan kerjasama dalam bidang ketenagakerjaan. Pada bidang ketenagakerjaan, dirancang untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja di Misato Town dimana hal ini dapat menyediakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat Desa Mas. Adanya rencana penambahan bidang ketenagakerjaan kemudian disetujui oleh kedua belah pihak dan akan dimasukkan pada MoU Kedua. Peresmian MoU Kedua dilakukan di momen yang tepat, yaitu setelah adanya perubahan nama dari Ochi-cho menjadi Misato Town, serta adanya pergantian kepemimpinan kepada Takashi Kado di Misato Town. Kemudian penandatanganan MoU Kedua dilaksanakan pada tahun 2019 yang ditandatangani oleh Kepala Desa Mas I Wayan Gede Darmayuda dengan Walikota Misato Takashi Kado dalam lima bidang, yaitu pendidikan, kebudayaan, industri, ekonomi, dan ketenagakerjaan.  
Penandatanganan MoU Kedua dalam kerjasama sister city Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town pada tahun 2019 tersebut membuka semangat baru antara keduanya untuk kembali melanjutkan kerjasama sebelumnya. Setelah penandatanganan MoU kedua dan saling berkoordinasi terkait program-program yang ingin dijalankan, kerjasama antara keduanya mulai terlihat lebih aktif jika dibandingkan dengan MoU Pertama. Hal ini terindikasi dengan adanya penambahan bidang ketenagakerjaan dalam kerjasama antara keduanya. Sehingga kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town tetap dilanjutkan dengan tujuan agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh kedua daerah dalam bidang-bidang yang tertuang pada Mou Kedua dan telah berlangsung hingga kini, dimana hubungan keduanya telah berusia 30 tahun (pada saat penelitian ini dibuat). 
Penambahan bidang ketenagakerjaan ini sempat disampaikan oleh Walikota Takashi Kado saat kunjungannya ke Bali pada tahun 2020. Pada saat itu, Walikota Misato Takashi Kado mengatakan bahwa “Di kota saya akan dikembangkan pariwisata dan akan membuat hotel, semoga dari Bali bisa mengirim tenaga kerja ke Misato. Saya berharap dari kebudayaan Bali, warga Bali, pendidikan bisa bertukar dengan Misato. Di daerah saya penduduknya sangat sedikit, saya harap Desa Mas atau warga Bali bisa tinggal atau belajar disana. Tahun ini ada dua orang yang belajar pertanian Misato. 
Tenaga kerja bisa datang dari Bali” ucapnya saat melakukan kunjungan di rumah dinas Gubernur Bali I Wayan Koster (Kilas, 2020). Walikota Misato juga menyoroti tentang keinginannya dalam menerapkan kebudayaan Bali di Misato, karena kesukaannya pada kebudayaan yang ada di Bali, khususnya di Ubud. Sejak menjabat sebagai Walikota Misato, di kantornya telah dilengkapi dengan ukiranukiran Bali. Walikota Misato Takashi Kado juga mengatakan bahwa selama menjabat, ia akan membuat sesuatu tentang Bali, sehingga masyarakat di Misato dapat mengenal Bali meskipun belum pernah berkunjung ke Bali. 
Perlu diketahui bahwa kondisi kerjasama sister city yang telah terjalin selama 30 tahun ini merupakan sebuah hubungan yang istimewa yang dilakukan oleh pemerintah desa dengan pemerintah kota kecil. Dimana umumnya kerjasama sister city yang dilakukan di Indonesia terjadi antara pemerintah kota dengan kota atau provinsi dengan provinsi. Hubungan model kerjasama yang istimewa ini menjadi salah satu dari sedikitnya model kerjasama sister city yang dapat ditemukan di Indonesia. Walaupun dalam pelaksanaannya masih harus disempurnakan seperti yang disampaikan oleh Kepala Desa Mas I Wayan Gede Darmayuda yang mengakui bahwa masih ada beberapa hal yang harus disempurnakan serta memerlukan uluran bantuan dari berbagai pihak, khususnya dari Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Daerah. Penelitian ini kemudian akan menganalisis lebih dalam mengenai bagaimana keberlangsungan kerjasama sister city Desa Mas (Indonesia) dengan Pemerintah Misato Town (Jepang) setelah penetapan MoU Kedua yang meliputi kelima bidang kerjasama, yaitu pendidikan, kebudayaan, ekonomi, industri, dan ketenagakerjaan, serta peluang dan tantangan yang dihadapi setelah penetapan MoU Kedua dalam kurun waktu 4 (empat) tahun terakhir (2019–2023) tepatnya setelah penandatanganan MoU kerjasama yang kedua. 
Penulis menggunakan tiga tulisan sebagai kajian pustaka. Tulisan pertama berjudul 
“Implementasi Kerjasama Sister city Kota 
Denpasar Dengan Kota Mossel Bay” ditulis oleh Dara Azzahra pada tahun 2023 (Azzahra, 2023). Penelitian ini melihat bagaimana Kota Denpasar (Indonesia) dan Kota Mossel Bay (Afrika Selatan) bekerja sama untuk meningkatkan kebudayaan dan pariwisata, mengembangkan ekonomi kreatif, dan meningkatkan sumber daya manusia. Perspektif yang digunakan adalah perspektif pluralisme, dengan tingkat analisis kelompok-individu dan menggunakan teori kerjasama paradiplomasi dan konsep sister city.  
Tulisan kedua yang penulis gunakan berjudul 
“Implementasi Kerjasama Sister city Kota Bandung dan Kota Seoul Tahun 2018-2020” ditulis oleh Ria Hani Saputri pada tahun 2022 (Saputri, R. H., 2022). Tulisan ini membahas bagaimana Kota Bandung, di Indonesia, dan Kota Seoul, di Korea Selatan, bekerja sama untuk membangun smart city dalam beberapa hal, seperti ekonomi perkotaan, perencanaan tata kota, metode transportasi perkotaan, dan egovernment. Penelitian ini menggunakan konsep paradiplomasi dalam level analisis negara bangsa untuk memahami pelaksanaan kerjasama sister city yang dilakukan oleh kedua kota.  
Tulisan ketiga yang penulis gunakan berjudul judul “Implementation Cooperation Sister city of Bandung and Suwon Years 1997 – 2015” (Domloboy, 2016). Tulisan ini membahas mengenai alasan atau indikator yang mempengaruhi naik turunnya kerjasama sister city antara Kota Bandung (Indonesia) dengan Kota Suwon (Korea Selatan). Penelitian ini menggunakan teori interdependensi kompleks (complex interdependence) dan paradiplomasi, serta penggunaan konsep sister city. 
Ketiga kajian pustaka diatas membantu penulis dalam menganalisis keberlangsungan kerjasama sister city dari sudut pandang konsep sister city dan konsep paradiplomasi. Kajian tersebut membantu menjelaskan bagaimana kerjasama sister city berlangsung yang tidak luput akan kendala yang dihadapi oleh para aktor pelaku kerjasama sister city. Kebaruan pada tulisan penulis terletak pada subjek penelitian dimana kerjasama dilakukan oleh Pemerintah Desa dengan Pemerintah Kota Kecil yang tetap berlangsung hingga ditetapkannya MoU Kedua sebagai tanda perpanjangan kerjasama oleh kedua pihak. 
Pada tulisan ini, penulis menggunakan konsep sister city dan konsep paradiplomasi. Menurut (Putra, R. M., dkk, 2021), konsep paradiplomasi dan sister city mempunyai kaitan yang erat, dikarenakan keduanya sama-sama melibatkan kontribusi aktor non-negara dalam hubungan internasional. Konsep sister city merupakan bentuk dari paradiplomasi, dan paradiplomasi merupakan praktik yang melibatkan partisipasi aktor non-negara, seperti kota, provinsi, atau wilayah administratif lainnya. Kerjasama sister city merupakan hubungan kerjasama yang terjalin antara dua daerah yang berada di negara berbeda. Dalam kegiatan sister city terdapat aktor-aktor yang mengendalikan kegiatan tersebut, yaitu paradiplomasi. Paradiplomasi merupakan sebuah kegiatan diplomasi yang melibatkan peranan non-state actor dalam pelaksanaannya. Adapun non-state actor yang dimaksud seperti pemerintah daerah, komunitas, bahkan seorang individu sekalipun. Paradiplomasi menjadi fenomena yang menggeser peranan state actor sebagai aktor utama dalam hubungan yang melibatkan dua negara di tingkat internasional. Paradiplomasi kemudian identik dengan hubungan sister city, dimana sister city melibatkan pemerintah daerah, komunitas, dan pemerintah pada wilayah administrasi lainnya sebagai aktor dalam menjalankan suatu hubungan kerjasama. 
Dalam analisa keberlangsungan kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town, terdapat penjelasan mengenai proses terjadinya kerjasama sister city tersebut. Proses terjadinya kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town dijelaskan melalui konsep sister city yang berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 03 Tahun 2008 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kerjasama Daerah dengan Pihak Luar Negeri dan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa. Kemudian dalam menjelaskan mengenai keberlangsungan kerjasama sister city yang dilakukan oleh para aktor paradiplomasi, penting untuk menganalisa menggunakan dua konsep. Konsep sister city dan paradiplomasi dapat menjadi konsep kuat dalam fenomena hubungan sister city dalam melihat keberlangsungan kerjasama sister city pada tulisan ini.  
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk dapat menggambarkan dan mendeskripsikan secara mendalam mengenai keberlangsungan kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town untuk dapat memahami fenomena yang terjadi secara alamiah di lapangan. Sumber data dari tulisan ini berasal dari sumber data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi, penelitian sebelumnya, jurnal, website, dan artikel yang dapat dipercaya. Unit analisis yang akan diteliti oleh penulis adalah daerah antar negara dengan lokasi penelitian yang terletak di Desa Mas Ubud. Metode analisis data dalam tulisan ini menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif dengan penyajian data berupa menarasikan data yang diperoleh ke dalam teks naratif dengan menambahkan tabel serta gambar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembentukan Kerjasama Sister City antara Desa Mas dengan Pemerintahan Misato Town 
Pembentukan kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town tentu melibatkan suatu proses politik yang melibatkan berbagai instansi di dalamnya. Adapun proses politik yang mendasari pembentukan kerjasama sister city tertuang dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 03 Tahun 2008 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kerjasama Daerah dengan Pihak Luar Negeri. Hubungan kerjasama ini kemudian juga tertuang dalam Undang-Undang tentang Desa mengingat kerjasama sister city ini dilakukan oleh Pemerintahan Desa, yaitu pada Bab XI pasal 91 
yang menjelaskan “bahwa desa dapat mengadakan kerja sama dengan pihak desa lain dan/atau kerja sama dengan pihak ketiga”.  
Pembentukan kerjasama ini diawali dengan hubungan yang terjalin antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town yang telah ada sejak tahun 1991, yaitu 2 (dua) tahun sebelum penandatanganan MoU pertama pada tahun 1993. Misato Town telah menjadi tempat kompetisi Kano yang populer setelah menjadi tempat untuk Pertemuan Atletik Nasional. Sejak saat itu, didirikan sebuah Klub Kano di Sekolah Menengah Ochi, Prefektur Shimane. Kemudian bersamaan dengan peresmian Museum Kano yang dibangun untuk merevitalisasi kota pada tahun 1991, juga menjadi tahun pertama adanya kegiatan pertukaran. Terdapat dua orang masyarakat Desa Mas yang dikirim ke Misato Town selama 1 (satu) bulan untuk mengerjakan proyek pembuatan ‘Jukung’ atau perahu tradisional masyarakat Bali. 
Sebelum adanya pengiriman dua orang masyarakat Desa Mas tersebut, terdapat peranan penting dari seorang guide yang berasal dari Desa Mas. Pertemuan tersebut diawali dengan pertemuan antara wisatawan Jepang yang sedang berkunjung ke Bali dengan seorang guide Jepang yang berasal dari Desa Mas. Pertemuan tersebut kemudian berlanjut dengan keinginan Desa Mas untuk membantu Misato Town dalam pembuatan Perahu Kano yang akan digunakan pada Festival Kano di Misato Town.  
Perahu tradisional hasil karya dua masyarakat Desa Mas yang ikut dipajang di Museum Kano Misato yang bernama “World Canoe Museum” kemudian membuka peluang dalam program pertukaran antara kedua daerah. Melihat adanya peluang dan potensi dalam melanjutkan interaksi tersebut ke dalam kerjasama yang bersifat resmi, membuat kedua daerah sepakat untuk bertemu dan membahas mengenai kelanjutan hubungan antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town. Adapun proses dalam penjajakan ini tentu berkoordinasi dengan Pemerintah Kabupaten Gianyar, yaitu Bupati Gianyar dan jajarannya. Kemudian dilanjutkan dengan bantuan Kementerian Luar Negeri untuk membantu dalam proses perundingan antara Pemerintah Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town. 
Munculnya ide untuk melaksanakan kerjasama kemudian dilanjutkan dengan penandatanganan LoI (Letter of Intent). Pada kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town telah melakukan tahapan ini pada awal pembentukan kerjasama. Meskipun penandatanganan MoU dilakukan sebanyak 2 (dua) kali, namun penandatanganan LoI hanya dilakukan 1 (satu) kali saja. Pada saat penandatanganan MoU Kedua, Pemerintah Desa Mas hanya melakukan koordinasi secara lisan dengan Kemendagri maupun Kemenlu. Setelah dilakukan penandatanganan LoI, kedua daerah kemudian melakukan penyusunan rencana kerjasama (action plan) sebagai awal mula perjalanan kerjasama antara kedua pihak yang bertujuan agar mendapatkan hasil yang lebih baik serta efisien untuk dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Penyusunan rencana kerja tersebut dilihat dari potensi yang dimiliki oleh kedua pihak dalam setiap bidang kerjasama.  
Setelah adanya penandatanganan LoI dan penyusunan rencana kerjasama, barulah meminta persetujuan dengan DPRD setempat. Desa Mas kemudian melanjutkan proses kerjasama dengan melakukan koordinasi kepada DPRD Kabupaten Gianyar. Tanggapan yang diberikan pun sangat positif dan mendukung adanya keinginan baik dari Desa Mas untuk melakukan kerjasama dengan pihak luar negeri, yaitu Pemerintah Misato Town.  
Proses kerjasama setelah persetujuan dari DPRD adalah permintaan fasilitasi kepada pemerintah dalam kerjasama sister city. Adapun instansi-instansi yang terlibat dalam memfasilitasi kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town sesuai dengan permohonan yang diajukan oleh Desa Mas, seperti Kedutaan Jepang yang ada di Bali, Pemerintah Kabupaten, Dinas Ketenagakerjaan, dan DPRD Kabupaten Gianyar. 
Setelah permintaan fasilitasi tersebut dilakukan, barulah dilaksanakan penyusunan dan penandatanganan MoU dengan melakukan koordinasi pada pihak-pihak terkait yang membantu memfasilitasi untuk melakukan audiensi. Penyusunan dan penandatanganan MoU dalam kerjasama sister city dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada tahun 1993 dan tahun 2019. MoU (Memorandum of 
Understanding) Pertama diresmikan di Desa Mas pada tanggal 10 September 1993 oleh Kepala Desa Mas A. A. Rai Regung dengan Walikota Ochi (sebelum mengalami pergantian menjadi Misato Town) Kohei Hayashi. Kemudian penandatanganan MoU Kedua dilakukan bersamaan dengan adanya perubahan status Kota Ochi menjadi Misato Town, yang ditandatangani pada tahun 2019 oleh Kepala Desa Mas I Wayan Gede Darmayuda dengan Walikota Misato Takashi Kado.  
Keberlangsungan Kerjasama Sister City antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town 
Keberlangsungan kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town didukung oleh alasan kuat dari masing-masing daerah untuk melanjutkan kerjasama sister city, yaitu: 
1. Komunikasi yang terjalin dengan baik.  
2. Peningkatan bidang kebudayaan.  
3. Peningkatan bidang ketenagakerjaan.  
Keberlangsungan kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town setelah penandatanganan MoU Kedua mengalami sedikit kendala akibat adanya virus covid-19 yang melanda berbagai negara, termasuk Indonesia dan Jepang. Namun kedua daerah tetap berupaya untuk menjaga komunikasi kekeluargaan satu sama lain. Pada saat pandemi melanda, Pemerintah Misato Town memberikan bantuan berupa pengiriman masker kepada masyarakat Desa Mas. Dimana pada saat itu Desa Mas sedang mengalami kesulitan karena pariwisata yang menjadi tumpuan hidup masyarakat mengalami kelumpuhan akibat diberlakukannya pembatasan aktivitas di luar ruangan, sehingga tidak ada wisatawan yang berkunjung ke Desa Mas. 
Setelah masa pandemi berakhir, barulah kunjungan satu sama lain ke daerah masingmasing dilakukan. Kunjungan antar sekolah pun dilakukan oleh Pemerintah Misato Town untuk mempelajari kebudayaan serta kebiasaan siswa di Desa Mas. Kunjungan kebudayaan dari Desa Mas pun dilakukan dengan membawa beberapa seniman tabuh dan tari untuk mengenalkan kebudayaan Bali di Misato Town. Adanya kegiatan kunjungan ini mendapat respon baik dari masyarakat masing-masing daerah. Selain itu, kunjungan juga dilakukan dalam rangka memperingati hari jadi kerjasama mereka yang dilakukan setiap tahun. 
Keberlangsungan kerjasama dalam berbagai bidang pun mulai dilaksanakan, walaupun yang hanya mendominasi pada bidang kebudayaan dan ketenagakerjaan. Adanya pelaksanaan kerjasama ini juga membuat sebuah perubahan di Misato Town, dimana para pegawai disana menggunakan baju dengan ciri khas Bali, yaitu Batik Ikat yang digunakan setiap hari Jumat. Penerapan aturan pakaian tersebut membuktikan bahwa Walikota Misato Town Takashi Kado sangat menyukai kebudayaan Bali, terutama yang ada di Ubud.  
Keberlangsungan kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town setelah adanya penetapan MoU Kedua pada kelima bidang kerjasama berjalan dengan cukup baik. Adapun program-program yang dilaksanakan di masing-masing bidang kerjasama adalah sebagai berikut. 
A. Bidang Pendidikan 
Kerjasama sister city dalam bidang pendidikan antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town termasuk ke dalam pendidikan nonformal, yaitu program kunjungan kerjasama antar sekolah. Program kunjungan sekolah merupakan kegiatan kunjungan yang dilakukan oleh Pemerintahan Desa Mas atau Pemerintahan Misato Town ke daerah satu sama lain. Pendidikan non-formal berupa kunjungan kerjasama antar sekolah ini membantu Desa Mas dalam mempelajari sistem pendidikan yang ada di Misato Town. Selain itu Desa Mas mempunyai peluang untuk menyebarkan kebudayaan melalui pendidikan non-formal ini dengan mengenalkan kebudayaan Bali, baik berupa alat tradisional maupun kesenian tari, ukir, atau lukis.  
B. Bidang Kebudayaan 
Kerjasama sister city dalam bidang kebudayaan mempunyai tujuan untuk saling mengenalkan budaya masing-masing sehingga dapat memperkuat hubungan antara satu sama lain. Kemudian dalam mengenalkan budaya satu sama lain, kedua daerah melakukan kunjungan secara rutin, baik itu kunjungan ke Desa Mas oleh Pemerintah Misato Town, atau sebaliknya. Hal tersebut kemudian menciptakan adanya program-program kebudayaan, seperti kunjungan kebudayaan, pertukaran pemudapemudi dalam mempelajari kebudayaan satu sama lain, dan workshop untuk mengenalkan kebudayaan Bali di Misato Town. Kunjungan oleh Desa Mas ke Misato Town setelah penandatanganan MoU Kedua adalah dengan mengenalkan seni ukir, seni tari, dan seni tabuh. Kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town dalam bidang kebudayaan ini dinilai cukup aktif. Selain menjadi alasan dominan yang mendasari keberlangsungan kerjasama, bidang kebudayaan juga menjadi kerjasama yang berpotensi untuk tetap dilanjutkan di masa depan.  
C. Bidang Industri 
Kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town pada bidang industri tergolong pada industri kecil. Industri yang ada pada Desa Mas merupakan industri kerajinan kayu yang membuat ukiran kayu berupa patung, souvenir, furniture, dan ukiran untuk style pintu atau jendela rumah khas Bali. Dalam kerjasama kedua daerah tersebut, Desa Mas hanya menyiapkan apa yang diminta oleh Pemerintah Misato Town. Permintaan tersebut berupa pembuatan souvenir atau ukiran kayu, seperti patung dan ukiran-ukiran tempel khas Bali. Adapun permintaan dari Pemerintah Misato Town ini memberikan dampak pada sektor industri kecil di Desa Mas. Adanya permintaan dalam pembuatan ukiran kayu atau souvenir oleh Pemerintah Misato Town dapat membantu menghidupi seniman ukir yang ada di Desa Mas. Kemudian Pemerintah Misato Town pun mendapat keuntungan dengan mendapat kemudahan akses dalam permintaan barang berupa souvenir atau ukiran kayu ke Desa Mas. D. Bidang Ekonomi 
Kerjasama sister city antara Desa Mas dengan 
Pemerintah Misato Town, Desa Mas mengandalkan kegiatan pariwisata. Pariwisata menjadi potensi dari masyarakat Desa Mas yang sesuai dengan penyebutan Desa Mas sebagai Desa Wisata. Dampak kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town dalam bidang ekonomi biasanya hanya dirasakan ketika adanya kunjungan dari Pemerintah Misato Town ke Desa Mas dengan membawa rombongan sekitar 20 orang keatas, atau ketika ada kunjungan antar sekolah yang membawa rombongan siswa. Ketika kunjungan tersebut, mereka akan menginap di homestay penduduk Desa Mas. Selain itu mereka dapat mengunjungi objek-objek wisata yang berada di Desa Mas. Hal tersebut kemudian dapat membantu perekonomian pariwisata Desa Mas. Bagi Pemerintah Misato Town yang berkeinginan menjadi destinasi tujuan wisata di negaranya bisa mengapdosi dan mengembangkan menejemen pengeloloaan sektor pariwisata, khususnya di bidang akomodasi wisata yang telah berkembang di Desa Mas. 
E. Bidang Ketenagakerjaan 
Kerjasama sister city antara Desa Mas dengan 
Pemerintah Misato Town, bidang ketenagakerjaan memiliki dampak yang baik bagi Desa Mas. Adanya perumusan bidang ketenagakerjaan pada penandatanganan MoU Kedua didasari oleh permintaan Pemerintah Misato Town untuk dikirimkan tenaga kerja ke kotanya. Adanya penurunan jumlah penduduk membuat Walikota Misato Town menyusun strategi untuk dapat meningkatkan jumlah tenaga kerja di Misato Town. Salah satu strategi yang dijalankan adalah dengan melakukan permintaan tenaga kerja ke Desa Mas. Menurut penuturan dari Kepala Desa Mas I Wayan Gede Darmayuda pada sesi wawancara, terhitung sejak penetapan bidang ketenagakerjaan pada MoU Kedua tahun 2019, sudah terdapat 6 (enam) orang yang dikirim ke Misato Town. 
Dalam keberlangsungan kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town pada bidang-bidang kerjasama diatas, mempunyai kendala tersendiri dalam pelaksanaannya. Adapun kendala yang dihadapi adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan sumber daya manusia yang dapat membantu dalam menjalankan program kerjasama sister city. 
2. Keterbatasan dalam anggaran biaya, dimana Pendapatan Asli Desa Mas sangat kecil untuk dijadikan sumber dana dan anggaran untuk mebiayai kerjasama sister city tersebut. 
3. Kurangnya koordinasi aktif antara Pemerintah Desa Mas dengan pemerintah daerah terkait kerjasama, sehingga kegiatan pengawasan dan evaluasi dari pemerintah daerah tidak berjalan dengan baik. 
Keberlangsungan kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town harus dibarengi dengan hubungan baik yang tetap terjalin antar aktor dan sumber daya, baik alam maupun manusia. keberlangsungan kerjasama dilakukan berdasarkan kemampuan dan potensi dari masing-masing daerah. Potensi yang dimaksud dapat berupa potensi dari sumber daya alam yang dimiliki, maupun potensi dari sumber daya manusia atau tenaga masyarakat dari masing-masing daerah. Selain itu, para aktor juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjaga kerjasama untuk dapat terus terlaksana. Keputusan para aktor dalam kerjasama harus tetap memperhatikan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh daerahnya, sehingga kerjasama dapat berjalan dengan baik tanpa ada yang dirugikan. 
PENUTUP 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis serta mendeskripsikan keberlangsungan kerjasama sister city antara Desa Mas (Indonesia) dengan Pemerintah Misato Town (Jepang) pada kelima bidang kerjasama, yaitu pendidikan, kebudayaan, ekonomi, industri, dan ketenagakerjaan dalam rentang waktu dari tahun 2019-2023 (setelah penandatanganan MoU Kedua). Kemudian dari hasil analisis data dalam pembahasan dapat disimpulkan keberlangsungan kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town, yaitu: 
Proses politik kerjasama diawali dengan pertemuan dalam membahas kelanjutan kerjasama ke arah yang lebih resmi dengan melakukan penandatanganan LoI, membuat rencana kerjasama, persetujuan DPRD, permintaan fasilitasi, dan barulah dilakukan penyusunan serta penandatanganan MoU kerjasama oleh kedua belah pihak. 
Keberlangsungan kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town setelah penadatanganan MoU Kedua didasari atas komunikasi keduanya yang berjalan dengan baik, keinginan dalam meningkatkan bidang kebudayaan, dan meningkatkan bidang ketenagakerjaan. 
Kerjasama yang berlangsung dalam 5 (lima) bidang yang tertuang dalam MoU Kedua berjalan dengan cukup baik. Pada bidang pendidikan dijalankan program pendidikan non-formal berupa kunjungan antar sekolah yang dilakukan oleh pemerintah masingmasing. Pada bidang kebudayaan dijalankan program pengenalan budaya dalam seni tari, tabuh, dan ukir. Pada bidang industri terdapat kerjasama dalam industri kecil, yaitu industri pengerajin kayu di Desa Mas. Pada bidang ekonomi memanfaatkan sektor pariwisata yang ada di masing-masing daerah. Terakhir pada bidang ketenagakerjaan dijalankan program pengiriman tenaga kerja yang berasal dari Desa Mas atau dari luar Desa Mas. 
Kemudian kendala yang dihadapi dalam keberlangsungan kerjasama adalah adanya keterbatasan dalam sumber daya manusia, keterbatasan anggaran biaya dalam pelaksanaan kerjasama, dan kurangnya koordinasi aktif antara Pemerintah Desa Mas dengan Pemerintah Daerah mengenai kerjasama. 
Kerjasama sister city antara Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town sepanjang tahun 2019-2023 mempunyai ikatan persaudaraan yang erat seperti halnya dengan kata ”sister” yang berarti persaudaraan. Walaupun dalam keberlangsungan tersebut terdapat kendala yang dihadapi Desa Mas dalam menjalankan kerjasama tersebut, namun Desa Mas dengan Pemerintah Misato Town tetap melakukan kerjasama sesuai dengan kemampuan maisngmasing daerah yang didasari oleh rasa saling memahami keadaan satu sama lain, adanya rasa saling hormat-menghormati antara satu dengan yang lain, serta terjalinnya komunikasi yang sangat baik. 
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